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KATA PENGANTAR 


. $\j \J\ < ji&i 'Jyj ^ 


Kitab <^u>^> J A|uVr adalah kitab pertama dari ilmu shorot yang dipelajari 
di pondok-pondok pesantren dan madrasah-madrasah . 

Kitab 'a£.V 1' sesuai dengan namanya, berisi contoh-contoh lafadz 

yang ditasrit dari setiap bina’ dalam bab-bab yang ada dalam ilmu shorof. 


Dalam contoh-contoh tersebut tidak ada keterangan dan penjelasan kecuali 
di fi’il tsulatsi mazid dan ruba’i mazid yang ada keterangan tentang faidah-faidah tiap- 
tiap bab. 


Dalam contoh-contoh tersebut banyak sekali lafadz—lafadz yang tidak sama 
dengari wazannya, karena sudah berubah dari bentuk aslinya. 

Karena itulah saya berusaha menulis keterangan-keterangan yang sangat 
diperiukan bagi setiap pelajar yang mempelajari kitab dan Halnya 

lafadz—lafadz yang ditasrif dalam kitab tersebut yang sudah berubah dari bentuk 
aslinya, beserta kaidah—kaidahnya . 


Apabila pembaca menemukan kesalahan dalam keterangan dan i’lal yang 
ada daiam buku ini, kami mengharap kesediaan pembaca untuk memberitahu pada 
kami. 


Hanya kepada Allah saya memohon taufiq dan hidayah-Nya, dan semoga 
buku ini bermanfa’at bagi kaum muslimin, dan semoga diterima disisi-Nya sebagai 
simpanan yang baik bagi saya di hari kemudian . Amiiin. 


Abdul Kholiq 

Pon - Pes - “ DAARUS SALAAM u 
“PLOSOREJO“ 
Kemaduh Baron Nganjuk JawaTimur 
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TASRIF ISTILAHI ialah suatu ilmu yang membahas tentang perubahan 
kalimah dari satu shighot ke shighot yang lain (dari satu bentuk ke bentuk yang lain) 
yang berbeda-beda untuk mencapai ma’na ma’na yang dikehendaki. 

PIML TSULATSI MUJARROD ialah kalimah yang fi’il madlinya terdiri dari tiga 
huruf. iabnya fi’il tsulatsi mujarrod itu ada enam. Bab yang pertama mengikuti wazan 
i$VLl*4f dengan membaca fathah ‘ain fi’il di fi’il madli dan dlommah di fi’il mudlori’ 
feal yang kedua : bab yang ketiga : bab yang keempat : 

Itetymg kelima : tP bab yang keenam : LWa' LW sebagainiana 

keterangan nadhom ini ; 

Diantara enam bab itu yang tiga adalah pokok-pokok bab (tiang penyangga 
bab), yaitu bab 1: U—m* U—-** bab 2: 3—*V J—** dan bab 4: J— 

karena di tiga bab itu harokatnya 'ain fi’il madli dan fil mudlori' berlainan. Sedangkan 
bab 3 dan bab 5 dan bab 6 harokatnya ‘ain fi'il di fi’il madli dan mudlori’ sama, maka 
dari itu fi’il-fi’il yang mengikuti bab 3. dan bab 5 dan bab 6 tidak sebanyak fi’i!-fi’i! 
yang mengikuti pokok-pokok bab (1 dan 2 dan 4). 

WAZAN DAN MAUZUN 

Kalimah yang mengumpulkan huruf fa’, a’in dan lam secara berurutan 
disebut Wazan seperti: 'J * J * £ - V J j % h* J-c-ti J— dan lain-lain . 
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Semua kaiimah yang tidak mengumpulkan huruf fa’, 'ain dan lam secara 
berurutan di sebut mauzun. seperti: * jjlal*' . 

Wazan berguna untuk menimbang mauzun agar dapat diketahui huruf asal 
dan tambahannya, harokatdan sukunnya serta ma’nanya. 

Adapun cara mencari wazannya kalimah yaitu : huruf-hurufnya mauzun 
disejajarkan (diluruskan) pada hua]f-hurufnya wazan serta disamakan harokat dan 
sukunnya. Hurutnya mauzun yang sejajar dengan fa’nya wazan disebut fa’ fi’il, dan 
hurufnya mauzun yang sejajar dengan 'ainnya wazan disebut 'ain fi’il, dan hurufnya 
mauzun yang sejajar dengan lamnya wazan disebut lam fi’il. Huruf-hurufnya mauzun 
yang sejajar dengan fa, 'ain dan lam adalah huruf-huruf asal, sedangkan yang tidak 
sejajar adalah huruf tambahan. 

Contoh : mengikuti wazan J-ia' Nun disebgt fa’ fi’il, shod disebut ‘ain 

fi’ii dan ro’ disebut lam fi’il. jj— mengikuti wazan : Nun 

adalah fa’ fi'il, shod adaiah ‘ain fi’il dan ro’ adalah lam fi’il, sedangkan mim dan wawu 
adalah huruf tambahan. 

\ SHIGHOT 

Bentuk-bentuknya kalimah yang berbeda yang bersumber dari satu kalimah dengan 
melihatjiurut-hurut aslinya sebagai bahan pokoknya disebut shighot 
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Macam-macamnya shighot itu ada sebelas, yaitu: 
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1. FI’IL MADLI 

2. FI’IL MUDLORt’ 

3. MASDAR - 
GHOIRU MiM 

4. MASDAR MiM 

5. ISiM FA’IL 

6. ISiM MAPUL 

7. FI’IL AMAR 

8. FI’IL NAHI 

9 ISIM ZAMAN 
ia ISIMMAKAN 
11.ISIMALAT 


ialah kalimah yang menunjukkan pekerjaan atau peristiwa pada waktu 
lampau, Seperti: ( telah menolong ). 

ialah kalimah yang menunjukkan pekerjaan atau peristiwa pada waktu 
diucapkan atau sesudahnya ( sekarang atau akan datang ). seperti : 
jLoL' (sedang / akan menolong). 

ialah kalimah yang menunjukkan pekerjaan atau peristiwa yang tidak 
disertai waktu. Seperti: 'j^ ( menolong ). 
ialah masdar yang dimulai oleh mim tambahan. Seperti : i 
[menolong). 

ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan orang / sesuatu yang mela- 
kukan pekerjaan / peristiwa. Seperti: U ( orang yang menolong). 
ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan orang / sesuatu yang 
kejatuhan perbuatannya fa’il. Seperti: ( orang yang ditolong ). 

ialah kalimah yang menunjukkan pekerjaan yang diperintahkan. Seperti: 
*jLajV ( tolonglah ). 

ialah kalimah yang menunjukkan pekerjaan yang dilarang. 

Seperti : (jangan menolong ). 

ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan waktu terjadinya pekerjaan 
atau peristiwa. Seperti: ( waktunya menolong ). 

ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan tempat terjadinya pekerjaan 
atau peristiwa. Seperti: ( tempatnya menolong ). 

ialah isim yang dicetak untuk menunjukkan alatnya berbuat. Seperti: 
j^l*. ( alatnya menolong ). 




(menolong) 
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BIM! 

Suatu kalimah ditinjau dari jenis hurutnya yang asii tentang stiohihnya atau berupa 
huruf 'illat atau berupa hamzah disebut bina’ 

Macam-macamnya bina’ itu ada lima belas (15): 

1. SHOH5H di fi’il tsulatsi ialah kalimah yang fa' fi’il f !ain fi’il dan lam fi’ilnya tidak berupa 

hamzah dan tidak benjpa huruf ‘iMat {wawu, atif, ya) serta ‘ain fi'il dan lam 
fi’il hurufnya tidak sama. Bina’ shohih ada di semua bab. 

2. SHOHIH di fi’il ruba’i ialah kalimah yang fa’ fi’H dan lam fi’il yang pertama hurufnya 

tidak sama. Seperti : £jpj 


KAIDAH - K4IDAH I’LAL 

KAIDAH VLAL I : Tentang mendatangkan hamzah washol. 

Apabila ada kalimah yarig awalnya berupa huruf yang mati (sukun) 

! maka kalimah itu harus disambung dengan hamzah washol yang dibaca kasroh, 
kecuali huruf yang sesudah huruf yang mati itu dibaca dlommah maka hamzah 
washol juga dibaca dlommah. 

hVil amarnya ji ’il tsulatsi mujarrod masuk dalam kaidah ini 

asalnya j^°£! mengikuti wazan lam amar dan ta’ mudloro’ah dibuang 
untuk meringankan, lalu hamzah washol didatangkan dengan dibaca dlommah 
karena mengikuti pada ain fi’il, maka menjadi: j^ . 

Hamzah washol ialah hamzah yang tetap (terbaca) bila berada di permualaan 
kalam dan gugur bila berada di tengah-tengah kalam. 

Hamzah qoto' ialah hamzah yang tetap terbaca, baik di permulaan kalam 
maupun di tengah-tengah kalam. 
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3. MUDLO‘AF di fi’i! tsulatsi ialah kalimah yang ‘ain fi’il dan lam fi'il hurufnya sama. 
Bina' mudlo’af ada di bab 1 dan 2 dan 4. 

Sedangkan yang ada di bab 5 hukumnya sedikit. 


KAIDAH VLAL II : Tentang idghomnya dua huruf yang sama. 

Apabila ada dua huruf yang sama berkumpul dalam satu kalimah, 
antara huruf yang pertama dengan huruf yang kedua tidak terpisah oleh 
huruf lain, maka hukumnya huruf yang pertama sebagai berikut: 

a. Wajib diidghomkan pada huruf yang kedua apabila huruf yang 
kedua berharokat. 

b. Tidak boleh diidghomkan pada huruf yang kedua apabila humf 
yang keHua mati (sukim) karena bertemu dengan isim dlomir 
mahal rofa’ yang berharokat. 

c. Boleh diidghomkan dan boleh tidak diidghomkan apabila huruf 
yang kedua mati karena berada di fTil mudlori’ yang dijazemkan 
atau karena berada di fi’il amar atau karena waqof. 


SYARAT IDGHOM : Syaratnya idghom yaitu huruf yang awai harus mati, maka 
apabila huruf yang terletak sebelum huruf yang awal itu berupa huruf yang mati dan 
bukan huruf mad maka harokatnya huruf yang awal itu harus dipindah pada huruf 
sebelumnya. Apabila huruf sebelumnya berharokat atau berupa huruf mad maka 
huruf yang awal itu harus disukun. 

. Semua tasri/nya bina* mudh *af masuk dalam kaidah ini 

a—- asalnya ^ mengikuti wazan eUi tial yang pertama disukun maka 
menjadi lalu diidghomkan pada dal yang kedua maka menjadi : . 

«, \±aa < asalnya : <■ mengikuti wazan : 

lUIa t t t harokatnya dal yang pertama dipindah pada huruf 

sebelumnya, maka menjadi : t t lalu dal yang pertama 

diidghomkan pada dal yang kedua maka menjadi: "Sm 1 1. 
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4. MUDLO’AF di fi'il mba'i ialah kalimah yang fa' fi'il dan lam fi’il yang pertama 
hurufnya sama, begitu pula ‘ain fi‘il dan lam fi’il yang kedua. Seperti: 

Fi'il ruba'i bina'nya hanya shohih dan mudio‘af. 


"aC. asalnya mengikuti wazan U^^ dal yang pertama disukun sebagai syarat 
idghom maka menjadi : lalu dal yang pertama diidghomkan pada dal yang 

kedua karena dua huruf itu sama maka menjadi : . 


PERHATIAN 


Berkumpulnya dua huruf yang mati itu diperbolehkan 
apabila huruf yang pertama berupa huruf. mad dan huruf 
yang kedua berupa huruf yang diidghomkan. Seperti 


rial nya bina* mudlo*af difi'il amar datt nahu 

Bina’ mudlo’af di fi’il amar dan nahi itu boleh diidghomkan dan boleh tidak 
diidghomkan. Apabila diidghomkan maka huruf yang kedua dari dua huruf yang 
sama itu harus diberi harokat terlebih dahulu. 

Apabila nuruf sebelumnya berharokat dlommah maka huruf yang kedua itu boleh 
diberi harokat dlommah karena mengikuti pada harokatnya huruf sebelumnya. atau 
diberi harokat fathah, karena fathah adalah harokat yang paling ringan, atau diberi 
harokat kasroh karena kasroh adalah harokat yang asli untuk mengharokati huru 
yangmati. 

Apabi.la huruf sebelumnya berharokat fathah atau kasroh maka huruf yang kedua 
boleh diberi harokat fathah atau kasroh dan tidak boleh diberi harokat dlommah. 


aaj V asalnya V * mengikuti wazan : V « harokatnya dal 

yang pertama dipindah pada huruf sebelumnya maka menjadi V «*.£ut lalu dal 
yang kedua diberi harokat dlommah atau fathah atau kasroh maka menjadi: 

^ ^ P ertama diidghomkan pada dal yang kedua maka menjadi 

: a 2 V lalu hamzah washol dibuang karena sudah tidak dibutuhkan lagi 
maka menjadi: V 













5. MITSAL WAWI: ialah kalimah yang fa’ fi’ilnya berupa wawu. 

Bina' mitsal wawi ada di semua bab kecuali bab satu. 

6. MITSAL YA’I : ialah kalimah yang fa' fi’ilnya berupa ya'. 

Bina’ mitsal ya’i ada di semua bab kecuali bab satu. 


KAIDAH I’LALIII : Tentang mengganti wawu atau ya’ dengan alif. 

' Apabila ada wawu atau ya’ berharokat dan huruf sebelumnya 
berharokat fathah, maka wawu atau ya’ itu harus diganti alif. 

ia 

Fi*il bina* ajwaf, naqis dan lafif masuk dalam kaidah ini 

0 —^asalnya mengikuti wazan LWwawu diganti alifkarena 

berhaiokat dan huruf sebelumnya berharukat fathah, maka menjadi : 

KAIDAH I’LAL IV : Tentang memindah harokatnya wawu atau ya’ 

pada huruf sebelumnya yang mati. 

Apabila ada wawu atau ya’ berharokat terletak sesudah huruf 
shohih yang mati (sukun), maka harokatnya harus dipindah pada huruf 
shohih yang mati itu. 

Apabila harokat yang dipindah itu sesuai dengan wawu atau ya’, 
maka wawu atau ya’ itu ditetapkan (tidak diganti). 

Apabila tidak sesuai maka wawu atau ya’ itu harus diganti 
dengan huruf yang sesuai dengan harokat yang dipindah itu. 

Tasrifnya bina’ ajwaf masuk dalam kaidah ini 

asalnya 'oj^ mengikuti wazan cJ*jy harokatnya wawu dipindah 
pada huruf shohih sebelumnya yang mati, untuk menghilangkan keberatan maka 
menjadi: . 

asalnya mengikuti wazan'^J«£» harokatnya wawu dipindah pada huruf 

shohih sebelumnya maka menjadi lalu wawunya diganti alif karena asalnya ia 

berharokat, dan sekarang terletak sesudah harokat fathah maka menjadi: . 
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9. NAQIS WAWI 

10. NAQIS YA’I 

11. LAFIF MAFRUQ 

12. LAFIF MAQRUN 

13. MAHMUZ FA’ 

14. MAHMUZ ‘AIN 

15. MAHMUZ LAM 


ialah kalimah yang lam fi’ilnya berupa wawu. 

Bina’ naqis wawi ada di bab 1 dan 3 dan 4 dan 5. 
ialah kalimah yang lam fi'ilnya berupa ya\ 

Bina’ naqis ya'i ada di bab 2dan3dan4. 

ialah kalimah yang fa’ fi'il dan lam fi’ilnya berupa huruf'illat. 

Bina' lafif mafruq ada di bab 2 dan 4 dan 6. 

ialah kalimah yang ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya berupa huruf'illat 

Bina' lafif maqrun ada di bab 2 dan 4. 

ialah kalimah yang fa’ fi’ilnya berupa hamzah. 

Bina’ mahmuz fa' ada di bab 1 dan 2 dan 4 dan 5. 
ialah kalimah yang ‘ain fi’ilnya berupa hamzah. 

Bina’ mahmuz ‘ain ada di hab 2 aan 3 dan 4 dan 5. 
ialah kalimah yang lam fi’ilnya berupa hamzah. 

Bina’ mahmuz lam ada di bab 2 dan 3 dan 4 dan 5. 


* asalnya j j—mengikuti wazan J—wawunya diganti alif karena ia 

berharokat dan huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah III) maka menjadi i'j_c 


KAIDAH I’LAL VII : Tentang membuang harokat dlommah atau kasroh 
Apabila ada wawu atau ya’ bertempat di akhir kalimah dan berharokat 
dlommah atau kasroh, maka wawu atau ya’ itu harus disukun. 


• *■» 


ij asalnya jjJ \ mengikuti wazan dlommahnya wawu dianggap 
berat lalu wawu itu disukun naka menjadi : 'jju . 

(jjr* • « c 5 j—!L* asalnya jjL* ‘ jj^ ‘ l jjm wawunya diganti 

ya’ (kaidah XV) maka menjadi t l/Ji* <. U'j5u«. lala ya’ diganti alif (kaidah III) 
maka menjadi j j^v* maka berkumpullah dua huruf yang mati yaitu 

tanwin dan alif, lalu alif dibuang (kaidah VI) dalam lafadznya namun tulisanya tetap 
ada, dan tanwinnya bertemu dengan huruf sebelumnya maka menjadi : 

‘ j jJl. t «/jjL. 
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FPIL MUTA’ADDY ialah fi'il yang membutuhkan maful bih. 

FPIL LAZIM ialah fi'il yang tidak membutuhkan maf ul bih. 

Umumnya fi’il yang mengikuti bab 1 ini adalah fi’il muta’addy. 

Fi’il yang mengikuti bab 1 adalah fi’il yang bina’nya shohih, ajwaf wawi, naqis wawi, 
dan mudlo'af. Sedangkan fi'il yang bina'nya mitsal, lafif, ajwaf ya’i, naqis ya'i, mahmuz 'ain 
dan mahmuz lam tidak dapat mengikuti bab ini. 

KAIDAH SHOROF : Fi’il madli apabila mengikuti wazan dengan dibaca fathah ‘ain fi’ilnya 
serta bina’nya mudlo'af yang muta'addy atau ajwaf wawi atau naqis wawi maka fi’il 
mudlori’nya menurut qiyasnya (aturannya) mengikuti wazan J J-J£ dengan dibaca 
dlommah ‘ain fi’il nya. 
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Fi’il yang bina’nya ajwaf wawi atau naqis wawi tidak dapat mengikuti bab 2 ini. 
Umumnya fi’il yang mengikuti bab 2 ini adalah fi'il muta’addy kecuali dari bina’ 
mudlo’af. 


asalnya jji ro’ yang awal disukun maka menjadi jji lalu ro’ yang awal 
diidghomkan pada ro’ yang kedua (kaidah II) maka menjadi ji' . 

ji* t jm » O—asalnya jj 5-* t jJ*+ t >jjl* t jJL mengikuti wazan : 
U-Ji.« D— A* ‘ jy harokatnya ro x yang pertama dipindah pada huiuf 

sebelumnya, maka menjadi jj— v* • jj-4-» * 0*>—^ ‘ j*j— lalu ro’ yang pertama di 
idghomkan pada ro’ yang kedua (kaidah II) maka menjadi: "jk. «"j£* «tJL ,'JL' 

"jli'asalnya jjlamengikuti wazan Utli' ro’ yang awal disukun maka menjadi 
jji' laiu ro’ yang awal diidghomkan pada ro’ yang kedua maka menjadi "Ji' . 

V t jiasalnya 'jJL V t jjil mengikuti wazan V t 'Joi harokatnya ro’ 
yang awal dipindah pada huruf sebelumnya maka menjadi jjfi V « jjM. lalu ro’ yang 
kedua diberi harokat fathah atau kasroh maka menjadi : jj£ V t jj?i lalu ro’ yang 
awal diidghomkan pada ro’ yang kedua maka menjadi jfi V t jsi lalu hamzah washol 
dibuang karena tidak dibutuhkan lagi maka menjadi j£V «js. (lihat kaidah II). 


KAIDAH I f LAL IX : Tentang membuang wawu. 

Apabila ada wawu terletak di antara harokat fathah dan kasroh 
dan sebelumnya ada huruf mudloro’ah, maka wawu itu harus dibuang. 


















0 


['*] 


(memukul) 






0 / 


^ 3^'i! ^jl 


^ *• *. w ^ • •• <• \1 * - « i ^ ^ ^ 4 \r </ ' 


✓ / 

✓ 

/ . / 


• |. > • ✓ •» •<, \| * • ''.ti*-' 

(melarikan diri) j- 4 ^ r j-y j-y * j~t jjj*' Jb -> 


* 

• w ^ •' -> U\I - \> • J » S ' Ay*' 

(menjanj ikan) 3 lw T Xf>* Jju 21 J—f J>*>* Jbj 


KAIDAH SHOROF : Apabila fi’il madli mengikuti wazan 'Jii' 'ain fi’ilnya dibaca fathah 
sedangkan bina’nya mudlo’af yang lazim atau mitsal atau ajwaf ya’i atai> naqis ya’i, 
maka fi’il mudlori’nya menurut qiyasnya (aturannya) itu mengikut? wazan U«i-£ 
‘ain fi’ilnya dibaca kasroh. 

Yang demikian itu apabila tidak ada huruf halaq di lam fi’il dari bina’ mitsal dan di 
‘ain fi’il dari bina’ naqis ya’i. 


Yatig masuk dalam kaidah Vlal IX ini yaitu fVil mudlori* dan nahi dari bina* 
mitsal wawi dan lafif mafruq f dan fVil amarnya. 

Y » Wasalnya Vjj V i Vjj mengikuti wazan U«2 Y i 'o*!* wawu dibuang 
karena terletak antara fathah drn kasroh dan sebelumnya ada huruf T.udIoro’ah maka 
menjadi luYi lu . 

asalnya 1—cjL mengikuti wazan LK-a» wawu dibuang karena mengikuti 
pada fi*il mudlori’nya, maka menjadi V lalu hamzah washol dibuang karena tidak 
dibutuhkan Iagi maka menjadi V. 

'sl—asamya 14 —c-j. mengikuti wazan'^ki, wawu dibuang karena disamakan 

S t > 

dengan terbuangnya di fi’il mudlori’nya dan harokatnya diberikan pada huru 
sesudahnya, dan wawu yang terbuang itu diganti dengan ta’ yang diletakkan di akhir 
kalimah, maka menjadi '*V . 


KAIDAH I’LAL X : Tentang mengganti wawu dengan ya\ 

Apabila ada wawu yang mati terletak sesudah harokat kasroh maka 
wawu itu harus diganti dengan ya’. 
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WAZANNYA MASDAR : Masdamya fi’il tsulatsi mujarrod itu samal, artinya tidak ada 
kaidah yang dapat menentukan wazannya, hanya saja umumnya fi’i! madli 
yang mengikuti wazan: 

'J*i' atau 'J*i' yang muta’addi masdamya mengikuti wazan seperti C^i' 

J*i' yang iazim masdarnya mengikuti wazan Y 'y& seperti C-Jik J-k'. 

J*i' yang lazim masdamya mengikuti wazan seperti Jji'. 

J^i' masdamya mengikuti wazan '*2Ui' atau 'Ujii' seperti . 

masdarnya fi’il tsuldsi mujarrod itu ada yang hanya satu. Seperti C»>d' LjJja 
dan ada yang lebih dari satu. Seperti CT»ua JjlX JiL. , 'Sjc.Y ij 


/szV« alat dari bina* mitsal wawi dan lafif mafruq masuk dalam kaidah i’lalX ini 

Xj— - asalnya mengikuti wazan wawu diganti ya’ karena terkiak 

sesudah kasroh , maka menjadi . 

'J—d asalnya 'ja —J mengikuti wazan 'J-Ua' ya’nya diganti alif karena ia 
berharokat dan huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah III) maka menjadi 'jU 
Y JIL asalnya Y JL*Ys'jjLC* * JUj mengikuti wazan : 

Y J _juu i' <- VI . t harokatnya ya’ dipindah pada huruf shohih 

sebtlumnya yang mati (Kaidah IV) maka menjadi : X 

jXU asalnya jJ-U mengikuti wazan JcLi ya’nya diganti hamzah karena 
terletak sesudah alif tambahan (Kaidah V) maka menjadi : jX-. 

'i-U asalnya jjl— mengikuti wazan JjH.' harokatnya ya’ dipindah pada 
huruf shohih sebelumnya yang mati (Kaidah IV) maka menjadi : jjj—U* maka 
berkumpullah dua huruf yang mati yaitu ya’ ‘ain ffil dan wawu isim maful, lalu 
wawu dibuang, maka menjadi jX- lalu sinnya dikasroh untuk menyelamatkan ya’, 
maka menjadi: jlC*. 
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WAZANNYA MASDAR MIM : masdar mim itu semuanya mengikuti wazan 

kecuali dari bina’ mitsal wawi, maka masdar mimnya mengikuti wazan 
'J-h 4* seperti W- 


*j_^5 V < *j_u.,asalnya ‘j^ Y * ‘ji4 mengikuti wazan L3-£ Y U*j| harokatnya 
ya’ dipindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati (kaidah IV) maka menjadi 
'J±—A maka berkumpullah dua huruf yang mati, lalu ya’ dibuang ( kaidah VI) 
maka menjadi i jx«} laiu hamzah washol dibuang karena tiaak dibutuhkan lagi 

j^ 

maka menjadi : ‘jJ V t j*- . 

</j^ asalnya i/j*- mengikuti wazan ya’nya diganti alif karena ia berha- 
rokat dan huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah III) maka menjadi <j'ji- 

z ; 

^ j_44 asalnya UJJ* mengikuti wazan Umj ya’nya disukun karena dianggap 
berat berharokat dlommah (kaidah VII) maka menjadi . 

* - t 

• „ 

x Jj-Ua i <jj_l«L asalnya jjU-i t X j'jUL> t Ujl-- mengikuti wazan 
IW- ‘ X i$*1* i X_«I* ya’nya diganti alif karena ia berharokat dan huruf sebelumnya 

berharokat fathah (kaidah III) maka menjadi : Isj—'<lsj—**** 'cij_maka 

berkumpullah dua huruf yang mati yaitu tanwin dan alif, lalu alif-dibuang (kaidah 
VI) dalam lafadznya tidak dalam tulisannya, dan tanwinnya bertemu dengan huruf 
sebelumnya, maka menjadi: jj^* * 


. jt—L- asalnya ^jjl» mengikuti wazan Jpla ya’nya disukun karena dianggap 
berat berharokat dlommah I kasroh (kaidah VII) maka berkumpullah dua huruf yang 
mati yaitu ya’ dan tanwin lalu ya’ dibuang (kaidah VI) dan tanwinnya bertemu 
dengan huruf sebelumnya, maka menjadi: .JC^ . 
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WAZANNYA ISIM ZAMAN DAN MAKAN : isim zaman dan isim makan untuk bab 2 
dan 6 mengikuti wazan kecuali dari bina’ naqis dan lafif, maka dari 
dua bina’ itu mengikuti wazan . 

Dan untuk bab 1 dan 3 dan 4 dan 5 mengikuti wazan U-«^'kecuali dari bina’ mitsal 
wawi, maka mengikuti wazan . 


j— 1-1 asalnya mengikuti wazan ya’nya dibuang karena dimabnikan 

dengan membuang huruf iUat, maka menjadi J4 . 

j_asalnya mengikuti wazan 'J-ya’nya dibuang sebagai 

alamat i’rob jazem maka menjadi j^'Y . 


KAIDAH PLAL XI : Tentang mengganti wawu dengan ya\ 

Apabila ada wawu dan ya’ berkumpul dalam satu kalimah dan 
yang rwal mati maka wawunya harus diganti dengan ya\ lalu ya’ yang 
awal ciidghomkan pada ya’ yang kedua 


c£j—asalnya IJJj—'*** mengikuti wazan Dj—ii.' wawu diganti ya’ karena 
berkumpul dalam satu kalimah dan yang pertama mati maka menjadi \Jj_lL. lalu 
ro’ dikasroh karena untuk menyelamatkan ya’ maka menjadi ^jj—11 lalu ya’ yang 
awal diidghomkan pada ya’ yang kedua maka menjadi '^jll . 

Tlalnya !Sj dan tasrifnya, fa’ fi’ilnya sama dengan i’Ialnya dan lam 

fi’ilnya sama dengan i’lalnya L ij* ■ 
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WAZANNYA ISiM FAML : wazannya isim fa'il yang qiyasi dari; 

Bab 1 dan 2 dan 3 adalah UclT. 

Bab 4 dan 6 yang muta’addi juga Ucis'. 

Bab 4 dan 6 yang lazim adalah U*i' dan dan 3*51'. 

Bab 5 yang banyak dan 'JJ dan sedikityang mengikuti cW dan U*i'. 
Apabila tidak menuruti ketentuan tersebut maka hukumnya sama’i. 

Isim fa’il yang tidak mengikuti wazan Upii' itu dinamakan sifat musyabbahat 
yaitu suatu sifat yang tetap, berbeda dengan isim fa’il yang mana sifatnya selalu 
baru. Dan sifat musyabbahat harus dicetak dari fi’il lazim. 


Lafadz L $j~£ dan tasrifnya l ain fi’il dan lam fi’ilnya berhak untuk dii’lal 
tetapi yang dii’lal harus salah satunya, karena dua i’lal yang sama dengan tidak 
terpisah di dalam satu kalimah itu tidak diperbolehkan, dan yang lebih berhak untuk 
dii’lal yaitu lam fi’ilnya karena pinggir itu tempatnya perubahan . 

I .alnya ^ dan tasrifnya sama dt ngan i’lalnya <jj_ ui dan tasrifnya. dan 

masdamya masuk dalam kaidah XI. 


asalnya —jI, mengikuti wazan lK_al dua hamzah berkumpul dan yang 
kedua mati maka hamzah yang kedua diganti dengan huruf yang sesuai dengan 
harokatnya hamzah yang pertama yaitu ya’ maka menjadi *ojl, . 

I’lal tasrifnya lj sama dengan i’lal tasrifnya 'i'j . 

1’lalnya ili' dan tasrifnya sama dengan i’lalnya jll- dan tasrifnya . 

1’lalnya lihat di tasrif lughowi halaman 49. 
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halaq (c‘C‘t‘5:‘—*‘9 sedangkan lafadz hukumnya syadz (keluardari aturan). 
Unumnya fi’il yang mengikuti bab 3 ini adalah fi’il muta’addi. 


1’lal tasrifnya sama dengan i’lal tasrifnya '*.j karena aslinya ia mengikuti 
wazan 'JUL. 'JJi 'setelah dii’lal ain fi’ilnya diharokati fathah karena lam fi’ilnya berupa 
huruf halaq. 

rjtl . asalnya mengikuti wazan t <J*i' ya’nya diganti 

alif karena ia berharokat dan huruf sebelumnya berharok? t fathah (kaidah III) maka 
menjadi e$ts 

I’lal nya %!!• * * ti^sama dengan iMalnya Jjd* jC- JJJ* 

' IjI asalnya ^\3 mengikuti wazan ‘Jol ya’nya dibuang karena dimabnikan 
dengan membuang huruf ‘illat, maka menjadi 13.. 

' Iju' V asalnya mengikuti wazan LWj' V ya*nya dibuang sebagai alamat 

i’rob jazem, maka menjadi ^ V . 

;il« asalnya mengikuti wazan ya’nya diganti hamzah karena 

terletak sesudah alif tambahan (kaidah V) maka menjadi Itl. . 
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KAIDAH SHOROF :FNI madii apabila mengikuti wazan LEts'ain fi'ilnya dibaca fathah 
sedangkan ain fi’ilnya atau lam fi’ilnya berupa huruf halaa, maka qiyasnya 
(aturanya) fi’il mudlori’nya mengikuti wazan ain fi’il aibaca fatnah, hal 
demikian itu apabila menetapi dua syarat: 

1. Bina’nya shohih atau mitsal atau naqis atau mahmuz. 

2. Fi*il mudlori’nya tidak mashur mengikuti wazan seperti J atau 

U«V seperti £j ' ' 


tftj asalnya J ya’ diganti alif ( kaidah III) maka menjadi i/j ” 

isj—i asalnya mengikuti wazan harokatnya hamzah dilepas karena wataknya lemas 

bila berdampingan dtngan huruf yang mati, maka berkumpullah dua huruf yang mati yaitu 
ro’ dan hamzah, lalu hamzah dibuang dan harokat yang teilepas diberikan pada ro’ maka 
menjad t/j-4 lalu ya’nya diganti alif karena ia berharokat dan terletak sesudah harokat 
fathah maka menjadi <j j* . 

Dan i’lalnya fi’il amar dan nahi sama dengan iMalnya fi’il mudlori’ dan huruf i’llat 
dibuang di fi’il amar karena dimabnikan dengan membuang huruf illat dan di fi’il nahi 
sebagai alamat jazem . : ; ’ 

I’lalnya Y * th ‘ sama dengan i’lalnya tsJJ* i *l$S** i jll- * isS** 

" s 'j—•- asalnya ajIj—«. mengikuti waz£in ya’ diganti alif karena berharokat dan 

terletak sesudah fathah maka menjadi *ii‘j* 
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KAIDAH $HORQF : Fi’il madli apabila mengikuti wazan 'J*l maka fi’il mudloitnya 


harus mengikuti wazan D—*V kecuali 17 lafadz yang akan diterangkan pada bab 6 


Umumnya fi’il yang mengikuti bab 4 ini adalah fi’il lazim. 


Kc. * asalnya mengikuti wazan U&ta'» 'Jjj'dlod yang 

awal disukun lalu diidghomkan (kaidah II) maka menjadi ’ 

\ \ t '0^*4 asalnya ^^4 4 mengikuti wazan 




l£uu i !**!» i 'JaIj harokatnya dlod yang aw ; al dipindah pada huruf sebelumnya maka 
menjadi J- — 1 tl lalu dlod yang awal diidghomkan pada dlod yang 

kedua (kaidah II) maka menjadi 'L^ ‘ t 'Lp~j . 

V asalnya V »mengikuti wazan V ‘J*^! 

harokatnya dlod yang awal dipindah pada huruf sebelumnya dan dlod yang kedua 
diberi harokat fathah atau kasroh (kaidah II) lalu dlod yang awal diidghomkan pada 
dlod yang kedua dan hamzah washol dibuang maka menjadi • 

asalnya *’JIj! mengikuti wazan J* 3 ! wawunya diganti ya’ 

karena terletak sesudah kasroh (Kaidah X) maka menjadi ^j! ‘ J^! 
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ISIM ALAT ; dalam bab 4 ini da£ bak 5 dan 6 tidak ada isim alatnya karena isim 
.alat ^arus.^icetak dafi fl’il tsulaM mujarrod yang muta’addi yang dikerjakan 
oleh anggauta lahir, sedangkan M 5 iJ yang mengikuti bab 4 dan 5 dan 6 adalah 
fi’i!-fi’il yang Iazim atau muta’ad'di yang tidak dikerjakan oleh anggauta iahir. 


asamyas^A t ui jS* gierigikuti wazan o** wawu/ ya diganti aii 
(kaidgh III) maka menjadi uU t LiU.'. 

L>'4L *Lj 14 j / LiUL tLilij asaJ.rrya > .Cn i y LjL*/ Li jLj 

mengikuti wazan L*I* / a! r>i*' hardkatnya wawu/ ya’ dipindah pada huruf 
shohih sebelumnya dan wawu/ ya’ djgarrti alif (kaidah IV) maka menjadi : 
LL- 4 \ I i_jLL» ( . 

L 4 U ( LiiUasalnya L__jlU * Li.# mengikuti wazan D&ti' wawu/ya’ diganti 
hamzah (kaidah V) maka menjadi LyU ( LiiU. . 

L^j V i L* / LUj V ( LiL asalnya L# V * L£1 / Lij^L V i Li>! harokatnya 
wawu ( ya’ dipindah pada huruf shohih sebelumnya yang mati (kaidah IV) lalu 
wawu/ ya’ dibuang (kaidah VI) dan hamzah washol dibuang karena tidak dibutuhkan 
maka menjadi Lvh V t L * I LLn V tLu . 

IMalnya L»'jL-sama dengan iMalnya ^^LLdibabl. 

1’lalnya Ly*L sama dengan i’lalnya j&L» di bab 2- 
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KAIDAH I y LAL XII: Tentang mengganti wawu dengan ya’. 

Apabila ada wawu berada di akhir kalimah dan huruf 
sebelumnya berharokat kasroh maka wawu itu harus diganti ya’. 


‘ asalnya jja i wawunya diganti ya’ maka menjadi ^ja «, [^j 
L$jji * tjyi 1 ^Ji ‘ ‘ asalnya ^jjj * jjT-L ‘ ‘ jUa'jj 

mengikuti wazan untuk jjOJLT 'S^ji wawunya diganti ya’ (kaidahXV) maka 
menjadi —iT lalu semua ya’nya diganti alif (kaidah III) maka menjadi 

L? JJi ‘ l$ j—L ‘ ‘ ‘ • 

. * * 

#. *' # " i#. 1 U • •' y)' + ' y) ' •' >) ' h .. -V '* i*" •* 

* asaln y a 'r*ro‘ 'j-^j 

/ - ✓ 

mengikuti wazan ^ untuk Ij-^jdan ^ untuk Ukjdan U*j* untuk lainya. 
lafadz jj-Ju wawunya diganti ya ’(kaidah XV) maka menjadi jj-11 ‘JjrUaj. 

lalu untuk lafadz ' j^>jl wawunya diganti alif dan yang Iainnya ya’nya diganti 
alif (kaidah III) maka menjadi :jjj- * [sj-l* *. Lr>J ‘ 

maka berkumpullah dua huruf yang mati yaitu tanwin dan alif, lalu alif dibuang 
(kaidah VI) di lafadznya dan tetap ditulis, dan tanwinnya bertemu dengan huruf 
sebelumnya, maka menjadi: lsjj* ‘c5j*- 'ls+j ‘^j. 
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‘eUi^ asalnya mengikuti wazan wawu/ya’ 

diganti alif (kaidah III) maka menjadi . 

asalnya * j^j mengikuti wazan D*i * untuk 

wawunya diganti ya’ (kaidahXII) maka menjadi ^1*0 lalu semuanya ya’nya 
disukun karena dianggap berat berharokat dlommah (kaidahYIIl), maka berkum- 
pullah dua huruf yang mati yaitu ya’ dan tanwin, lalu ya’ dibuang (kaidah VI) dan 
tanwinnya bertemu dengan huruf sebelumnya, maka menjadi .rj t.^j. 

^j“ asalnya <^jjj*« jjj-*-“ l£»-j-“ j-^-*‘ jj-aj- 

mengikuti wazan Uj*±* untuk jjj^ 1 jj^j^ wawunya yang kedua diganti ya’ karena 
disamakan dengan pergantianya di fi’ii madlinya maka menjadi i* 1$‘jD*j* falu 
semua wawunya isim maf ul diganti ya’ (kaidah XI) dan huruf sebelum ya’ yang 
awal dikasroh untuk menyelamatkan ya’ itu dari diganti wawu lalu ya’ yang awal 
diidghomkan gada ya* yang kedua (kaidah II) maka menjadi: 

jjI ‘ ‘<_>°jI asalnya l/jj^) jj3* ^“Jlikut wazan US^ij, 

wawu/ ya’ dibuang karena dimabnikan dengan membuang huruf illat, maka menjadi 

j!pV «jS5V igjw ‘u^V asalnya i/ jj2V ‘jj* 3V ‘ j^j£V ‘yr^V ‘>Jaj5V ikut 

wazan U»3uV wawu/ya’dibuang sebagai alamat i’rob jazem. v ; j 

asalnya ikut wazan U^' hamzah yang kedua diganti ya’ karena mati dan 
terletak tesudah hamzah yang berharokat kasroh, (kaidah VIH), maka-menjadi-: — 
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Bab 5 ini diikuti oleh fi’il-fi’il yang bina’nya shohih, mitsal wawi, mitsal ya’i, 
naqis wawi dan mahmuz fa’, mahmuz 'ain dan mahmuz lam. 

Sedangkan bina’ ajwaf, naqis ya’i, lafif mafruq dan maqrun tidak dapat mengikuti bab 
ini, adapun bina’ mudlo’af hukumnya sedikit, dan lafadz 'JiL hukumnya syadz. 


KAIDAH SHOROF : Fi’il madli apabila mengikuti wazan 'd-Jj'ain fi’ilnya dibaca 
dlommah maka fi’il mudlori’nya harus mengikuti wazan **/ dengan membaca 
dlommah pada ain fi’ilnya . 

Fi’il yang mengikuti bab 5 ini semuanya fi’il lazim. 


KAIDAH VLAL XIII: Tentang menggant ; ya’ dengan wawu. 

Apabila ada ya’ yang mati (sukun) terletak sesudah 
harokat dlommah, maka ya’ itu harus diganti wawu. 


i>jl asalnya ‘j4 mengikuti wazan ya’nya diganti wawu maka menjadi >jl 
'JlL' asalnya LTA 3 ' wawu diganti alif (kaidah III) maka menjadi 'JUa . 

Uj Uj asalnya Jj K» harokatnya wawu dipindah pada huruf shohih sebelumnya 

yang mati (kaidahIV) maka menjadi JJ-M . 

[} \ asalnya harokatnya wawu dipindah pada huruf 

sebelumnya (kaidah IV) maka menjadi: LP *» 1 
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ISiM MAF*UL ; dalam bab 5 ini tidak ada isim mafuinya, karena fi’il yang mengikuti 
bab 5 ini khusus fi'il yang menunjukkan arti watak dan sifat-sifat yang tidak 
dibuat-buat (sudah kodratnya), maka ia tidak berhubungan dengan maful, 
tetapi hanya berhubungan dengan fa’il. 


'JL5 V 4 J-l» asalnya * UjW harokatnya wawu dipindah pada huruf sebelumnya 
(kaidah IV) lalu wawu dibuang (kaidah VI) dan hamzah washol juga dibuang karena tidak 
dibutuhkan lagi, maka menjadi: ‘<Jk3V < ‘Jh’. 

jjJj asalnya jjJj wawu disukun (kaidah VII) maka menjadi 'j’jlu. 
t s'J~ k$J-^> asalnya jJ— • 'jj^* wawunya diganti y?C(kaidah XV) lalu ya’ tersebut diganti, 
alif (kaidah III), maka berkumpullah dua huruf yang mati yaitu tanwin da^ alif, lalu alif 
dibuang (kaidah VI) dalam !afadznya saja dan tanwinnya bertemu dengan humf sebelumnya 
maka menjadi ns jd* (lihat i’lalnya ). 

*asalnya jjj— mengikuti wazan wawunya diganti ya’ (kaidah XI) maka 
menjadi ^j>- lalu ya’ yang awal diidghomkan pada ya’ yang kedua maka menjadi ‘Jj-T. 

>-'asalnya j>-' wawu dibuang karena dimabnikan membuang huruf illat. 

>-uV asalnya ‘JJu j V wawu dibuang sebagai alamat i’rob jazem. 

LjJjI asalnya LjjTjt hamzah yang kedua diganti wawu karena hamzah yang pertama 
berharokat dlommah (kaidah VIII) maka menjadi : t_u’jf. 
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Fi’il-fi'il yang merigikuti bab 6 ini ada 17. , . 

Yang 9 fi’il mudlori'nya boleh mengikuti wazan : dan yaitu: 

(menduga) 2. (hidup senang) 3. u4j'(menjadi miskin) 

4. y (sangat marah) 5. j>j (sangat marah) 6. *4j (bingung) 

7. Jaj' (sangat terkejut) 8. J 4 .'(putus harapan) 9. '^'(kering) 
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Yang 8, fi'il mudlori’nya harus mengikuti wazan Uf —h yaitu • 

1. '&j( mencintai) 2. '^jj'(mewaris harta ) 3. ^j (dekat dengan) 

4. jj' (membengkak) 5. £jj (menjauhkan diri dari) 6. &j (cocok) 

7. l£j (percaya/ mempercayai) 8. ^jj' (gemuk) 
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FHL RUBA’1 MUJARROD : alah kalimah yang fi’il madlinya terdiri dari 4 
humf yang semuanya asli. 

Umumnya fi’il ruba’i mujarrod itu fi’il muta’addi, dan ada yang lazim. 

FPj| ruba’i mujam>d ini ada yang berbentuk singkatan dari dua kalimah atau lebih. seperti 

kependekan dari ^ i. J—kependekan dari Vi SjS Vj V 
Tidak ada peraturan mengenai cara mengambil hurut dari kalimah yang disimgkat, namun 
huruf-huruf itu harus tertib. 

Perhatian : 'tP*-* termasuk fi’il ruba’i mulhaq dengan menambah ya, ha! ini dapat 

dilihat di semua syarah Al tiyyah ibnu malik bab Idghom. 
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(Meng. Subhanalloh) r yjU 3?*r-^ 3?“" 1&r~ 

(meng. Alhamdulillah) 1 X 6 *' ‘jjJ-i ‘jjii- trJ' 

(memperbanyak ucapan if3luiil) X JL^» jLf*)l JL^*> jLf* il\ij jLf* 

(mengucapkan V} SjWj cJ>*V) X Jjj^ J*y^l 


KAIDAH $HOROF : 

Isim fa’ilnya fi’il yang bukan tsulatsi mujarrod itu sama dengan fi’il 
mudlorTnya, yaitu dengan mengganti huruf mudloro’ahnya dengan mim 
yang terbaca dlommah dan membaca kasroh pada huruf sebelum huruf 
akhir. Seperti sama dengan JrJk'4 . y. V»u = 

Apabila huruf sebelum akhir dibaca fathah maka menjadi masdar mim, isim.maful, 
isim zaman dan isim makan. Seperti 
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FiML RUBAM MULHAQ ialah fl’il tsulatsi mujarrod yang ditambah satu huruf dengan tujuan 
supaya tasritnya sama dengan tasritnya Iafadz ^ mengenai bilangan 
huruf, harokat dan sukunnya, dan tidak ada tujuan menambah ma’na, walaupun 
ma’nanya berbeda dengan tsulatsi mujarrodnya. 

Apabila penambahan huruf itu bertujuari menambah ma’na, maka fi’il tersebut tidak 
dinamakan fi’il mulhaq, tetapi dinamakan fi’il tsulatsi mazid. seperti hamzahnya lafadz f 

untuk ta’diyah. 

Huruf-huruf yang ditambahkan di fi’il-fril ruba’i mulhaq ini ada tigamacam, yaitu 
1. mengulang lam fi’il 2 . menambahkan hurufillat 3. menambahkan nun. 
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BAB AWAL dari mba'i mu|haq mengikuti wazan : menambah satu huruf yang sama 
dengan lam fi’il dan diletakkan di akhir (mengulang lam fi’il) 

BAB YANG KEDUA dari ruba’i mulhaq mengikuti wazan Jc/js dengan menambahkan wawu 
di antara fa’ fi’il dan a’in tPil. 

BAB YANG KETIGA dari ruba’i mulhaq mengikuti wazan 'JJa dengan menambahkan ya’ di 
antara fa’ fi’il dan ‘ain fi’il. 

BAB YANG KE EMPAT dari ruba’i mulhaq mengikuti wazan J>_ki'dengan menambahkan 
wawu di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il. 



[n] 



BAB YANG KE LIMA dari rubai mulhaq mengikuti wazan dengan 

menambahkan ya’ di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il. 

BAB YANG KE ENAM dari ruba’i mulhaq mengikuti wazan dengan 

menambahkan ya’ di akhir kalimah. 

BAB YANG KE TUJUH dari ruba’i mulhaq mengikuti wazan U\. :*'< dengan 
menambahkan nun di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il. 


PERINGATAN :Fi’il ruba’i mulhaq itu tidak boleh dii’lal kecuali auruf yang diiTal 
itu berada di akhir kalimah atau di tengah kalimah namun setelah diiTal 
wazannya tidak berubah. 

^pLLua asalnya ^"«1 L ya’ diganti alif karena ia berharokat dan teletak sesudah 

harokat fathah (kaidah III) maka menjadi 

jv..j asalnya ya’ disukun karena dianggap berat berharokat dlommah 

\(kaidahVII) maka menjadi 
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‘oOIli' asalnya 'aISH.' ya’ diganti alif karena ia berharokat dan terletak 
sesudah harokat fathah maka menjadi ' s ^. 

'^Oll, asalnya Olill^.ya’ digahti hamzah karena jatuh setelah alif tambahan 
makamenjadi 

asalnya SIH/. ya’ diganti alif karena terletak sesudah harokat fathah 
lalu berkumpullah dua huruf yang mati yaitu alif dan tanwin maka menjadi J 
lalu alif dibuang dalam ucapan tidak dalam tulisannya dan tanwin beitemu dengan 
huruf sebelumnya. 

>; 5lli/asalnya ya’ disukun karena dianggap berat berharokat dlommah 

maka berkumpullah dua huruf yang mati yaitu ya’ dan tanwin. lalu ya’ dibuang dan 
tanwin bertemu dengan huruf sebelumnya. ■ 

, 51 -i'asalnya ‘^il^ya’ dibuang karena dimabnikan dengan membuang huruf illat. 

asalnya ‘^il^ V ya’ dibuang sebagai alamat i’rob jazem. 
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F1L TSULATSI MAZ1D . • . 

Fi'il tsulatsi mazid yaitu fi’il tsulatsi mujarrod yang diberi tambahan huruf. 
Apabila yang ditambahkan satu hurut maka dinamakan tsulatsi mazid ruba’i, apabila 
yang ditambahkan dua huruf maka dinamakan tsulatsi mazid khumasi, apabila yang di 
tambahkan tiga huruf maka dinamakan tsulatsi mazid sudasi. 


FPIL TSULATSl MAZID RUBA’I 

Fi’il tsulasi mazid ruba’i ialah fi’il tsulatsi mujarrod yang di tambah satu huruf 
pada fi’il madlinya. 

Babnya fi’il tsulasi mazid ruba’i itu ada tiga : 1. Mengikuti wazan U-Jj' 2. Mengikuti 
wazan 'Jcii' 3. Mengikuti wazan 'Jui'. 


Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan dengan menambahkan tadl’if 
(mendobel ain fi’H) berfaidah : 

1. Ta’diyyah : menjadikan fi’il lazim menjadi fi‘il muta’addi (menjadikan fa’ilnya fi’il 

menjadi maful) seperti: 0-^ VJj'( Zaid menggembirakan Amar), 
asalnya : ( Amar bergembira ) 

2. Untuk menunjukkan banyaknya perbuatan. seperti i S (Z aid 

memotong-motong tampar itu). atau banyaknya perbuatan dan tailnya. 
seperti: cjj»' (banyak unta yang mati) atau banyak perbuatan beserta 

mafu!nya. seperti LjfjVi Vj l&' [^id menutup pintu-pintu itu). 
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3. Menganggap maful dengan kata dasarnya fi’il. seperti: tj^ i-4j' j-^' ( Zaid 

menganggap / menuduh Amar kafir) j-i£' berasai dari kata j& * 

(aku menuduh/ menganggapnya fasik ) 'jJLa berasal dari kata 

4. Olehnya menghilangkan fa’il pada asal fi’il dari mafulnya. seperti: 

'jUjli Sij 'JiS (Zaid mengupas kulit delima itu) 'J ^i ±>j'£J(Zaid mengupas/ 


menghilangkan ku ! it unta itu). 

5. Membuat fi’il (perbuatan) dari isim. seperti: ^*j5n ( kaum itu berkemah). 

berkemah ( perbuatan) berasal dari kemah ( benda). 


Fi’il-fi , il yang mengikuti wazan 'Jka'ini tidak hanya bertaidah salah satu dari 5 
taidah tersebut, namun masih banyak taidah—taidah yang tidak disebutkan di sini, akan 
tetapi yang masyhur adalah taidah taksir ( memperbanyak ) dan ta’diyyah. 


Fi , il-fi , il yang mengikuti wazan 'JS ini tidak pasti pindahan dari fi’il tsulatsi 
mujarrod, namun ada yang terbuat dari kalimah isim, seperti atau ringkasan 
cerita, seperti: (membaca ykji») 

asalnya * s jj-^> mengikuti wazan harokatnya ro’ yang pertama 
dipindah pada huruf sebelumnya, maka menjadi lalu ro’ yang pertama 

diidghomkan pada ro* yang kedua (kaidah II) maka menjadi . 
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KAIDAH VLAL XIV: Tentang mengganti huruf dengan huruf yang rejenis 

dengan harokatnya huruf sebelumnya. 

Huruf yang kedua dari ain fi’ilnya fi’il yang mengikuti wazan 'J_Ai'dalam 
masdarnya harus diganti dengan huruf yang sesuai dengan harokat huruf 
sebelumnya . untuk meringankan 


asalnya ain yang kedua diganti ya’ karena huruf sebelumnya 

berharokat kasroh, maka menjadi . 

asalnya dibuang dan diganti dengan ta’ yang ditempatkan di 

akhir kalimah maka menjadi 'a1uj\ 

'VUJu3 aeataya ' •■*& ain yang kedua diganti alif karena huruf sebelumnya 
berharokat fethah . 

ea»j-j--=~—- ... j - - = a 
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VSs asalnya V\Sjj wawunya diganti ya’ karena ia mati dan huruf sebelumnya 
berharokat kasroh maka menjadi VtSi. (kaidah X). 


KAIDAH VLAL XV : Tentang mengganti wawu yang berada di akhir kalimah 

dengan ya 1 . 

Apabila ada wawu berada di akhir kalimah dan jatuh dinomor 4 atau lebih dan 
huruf sebelurnnya tidak berharokat dlomah maka wawu itu harus diganti dengan 

ya*- _ 


Sj asalnya j£j wawu diganti ya’maka menjadi i^'j lalu ya’ diganti alif karena ia 
berharokat dan terletak sesudah harokat fathah maka menjadi ^ j . 

I’lal lam fi’ilnya dan tasrithya sama dengan i’lalnya (jjA-dan tasrifnya. 

i r ' m t ;vj-s c asalnya ijis.j3 ^V> .ijijii wawu atau ya’ diganti 

hamzah karena terletak sesudah alif tambahan (kaidah V ). 















; ;UM V ■' & Jl ^Ll y»h\ 5ii/ 

: OSU : jie.« (Wli 

u^ • <• ^ eP> >34 j! 


✓ i 


; ^ J| 


[rv] 



Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan 'J&Ljr dengan menambahkan alif 
setelah fa' fi’il bertaidah : 

1. Musyarokah (persekutuan) di antara dua orang: 

artinya perbuatan yang dilakukan oleh orang yarig pertama terhadap orang 
yang kedua, itupun juga dilakukan oleh orang yang kedua terhadap orang yang 
pertama sehingga masing-masing dalam pengertiannya jadi fa’il juga menjadi 

maful. . . 

Contoh : I( Zaid berkelai dengan Amar) 4) (Za/o 

berjabat tangar dengan Amar) , 

2. Mengganti wazar< yang berfaidah taksir (me nperbanyak) seperti . 

2>\ Lt.ll - ( semoga Allah melipat gandakan) UM 'Je. ^ (A/f membaca 
ber ulang-ulang /mempelajari kitab itu). 

3. Mengganti wazan 'J^—5*' yangbertaidahta’diyyah. seperti M S^isemoga 

Allah mensehatkan anda ) menggunakan artinya (^ a '° 

menjatuhkan bajunya) menggunakan artinya karena yang masyhur 

bertaidah ta'diyyah itu wazan IK—S seperti halnya yang masyhur bertaidah 

taksir itu wazan 'J** 
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4.Mengganti wazan 'J*i' (mengganti fi’il tsulatsi mujarrodnya). 

Seperti . jjj' jsil- ( Za/d telah pergi) Sfci ( Allah telah 
membunuhnya ) '&? '^jU (Mudah-mudahan Allah memberkatimu). 

Mengganti: jL-' dan 'JSa dan '^jj . 


rialnya j-l—« dan tasrifiiya sama dengan iMalnya iya—c. dan tasrifnya di sini 
berkumpulnya dua huruf yang mati yaitu alif dan ‘ain^clibiarkan. karena huruf yang awa' 
berupa huruf mad dan yang kedua berupa huruf yang diidghomkan. > & < L 

asalnya jLL_c. wawu diganti ya’ karena berada di akhir kalimah dan jatuh 
nomor empat dan huruf sebelumnya tidak berbarokat dlommah maka menjadi J—lalu ya’ 
diganti alif karena ia berharokat dan terletak sesu?dah harokat fathah maka menjadi tjaL- 
1’lalnya t^ V . jltj dan tasriSiya sama dengan iMalnya <jj* dan tasrifiiya. 

'stLUJ. «'iijlU. asalnya 'SjlU. t'*j£d. t'Of>. wawu atau ya’ 

diganti alif karena ia berharokat dan huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah III) 

; t V t' t Vj t'J>. asalnya tGlil. tGVj. tUljJ. wawu atau ya’ diganti 

hamzah karena terletak sesudah alif tambahan (kctidah V). 
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Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan IK-irdengan menambahkan 

hamzah qotho‘ di permulaann/a ber?aidah : 

1. Ta’diyyah : menjadikan fa’ilnya fi’il menjadi maful. Apabila sebelumnya tidak punya 
maful maka ia punya maful satu seperti: H-jj' ^J-jSi' (aku memulyakan Za/d) 
asalnya %) '^j-^ ( Zaid mulya ), apabila sebelumnya mafulnya satu maka ia punya 
maful dua .seperti: '<& ix_jj l-ar ( aku memakaikan jubbah pada Zaid ) Apabila 
sebelumnya mafulnya dua maka ia punya maful tiga. Seperti: i *J&U ij^Tjjj &Jti' 
(aku memberitahu pada laid, bahwa Amar orang yang pergi ). 
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2. Masuknya fa’il pada suatu waktu (sumber fi’il) seperti ’jL^\ JJ«\ (musatir itu 

telah memasuki / berada di waktu sore) '4j JJtt (Za/'cf kegelapan ). 

3. Menujunya fa’il pada suatu tempat (pokok fi’il) seperti /Jj (laid menuju/ 

datang ke hijaz) 'SjA (Amar menuju / datang ke negeri iraq) '4j 'J 


(Za/d pergi ke gunung ) fi’il-fi’il itu bersumber dari 




‘ i3 'jp 4 




4. Adanya pokok / sumber fi’il itu di fa’ilnya seperti: 'j& (po//on p/sang itu 

berbuah) sumber fi"ilnya 'j-^' (buah) 'j^\ 'Sjj'(pohon itu berdaun / 
tumbuh daunnya) sumber fi’il nya Jjj . 
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5. Melebih-lebihkan makna fi'il, seperti \'J^ 'c&z\'(AkusangatmenyibukkanAmar) 

6. Adanya sesuatu dalam sifat. maksudnya bahwasanya fa’ilnya fi'il mendapati 

mafulnya bersifatan dengan sifat yang bersumber dari pokok fi’il itu. seperti 
J 4 l.'+VirX (Aku mendapati dia orang yang mulia) ( Aku mendapati dia 

orang yang terpuji) (Aku mendapati dia orang bakhil ) 

7. Shoiruroh. maksudnya berubahnya fa’il mempunyai sesuatu. Seperti: ys 

(Negeri itu menjadi sunyi) 'JXJ\ ( Laki-laki itu berkudis /memiliki kudis ). 

8. Ta’rid. maksudnya tailnya fi'il menawarkan supaya mafulnya diberi hukum dengan 

asalnya fi'il itu seperti: .(Dia menawarkan baju itu untuk dijual) 

asainya fi’il £f( jual ). 
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9. Menghilangkan / meniadakan asal fi’ll. seperti (Orang yang sakit 

itu hilang kesembuhannya / mendekati sa’at kematian ), (Aku 

memberi titik dan harokat pada kitab itu /menghilangkan kesamaran) asainya fiil 
= samar /tidak jelas. 

10. Hainunah. artinya telah tibanya waktu dimana Mnya fi’il itu diperbuat dengan 

asalnya fi’il itu. seperti £jj» "■> ( Tanaman itu telah tiba waktunya untuk 

giketam) asalnya fi’il ( mengetam ). 


Tlalnya sama dengan i’lalnya (kaidahX) yaitu asalnya wawu 
diganti ya’ maka menjadi 

1’lalnya 'jdji tl» samadengan iMalnya (kaidahXIII) 

Yaitu asalnya ‘1 j« 04 ^ ya’ diganti wawu karena ia mati dan 

huruf sebelumnya berharokat dlommah, maka menjadi: jhjS ^ 

1’lalnya A yi «i Stki» ‘4- 1 —i?*- 4 “-r 1 !—dan jljl ijU—« sama dengan 

i’lalnya jij --j (kaidah IV / III) yaitu asalnya dan 

j harokatnya wawu/ ya’ dipindah pada huruf sebelumnya, lalu 

wawu/ya’ diganti alif karena asalnya ia berharokat dan sekarang terletak sesudah 
harokat fathah, maka menjadi ^ . W» dan ^ .0» .£*■ ‘ C* . J 
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KAIDAH PLAL XVI : tentang memberi ganti alif dengan ta\ 

Apabila ada fi’il bina’nya ajwaf mengikuti wazan 'd-*jfatau 
maka dalam masdamya wawu atau ya’nya harus diganti alif, lalu alif 
itu harus dibuang dan diberi ganti ta’ yang diletakkan di akhir kalimah. 


'Ajlkl /ajO asalnya IjIj 4) mengikuti wazan Vt*l_il, harokatnya wawu alau 
ya’ dipindah pada huruf sebelumnya karena ia berharokat dan sebelumnya berupa 
huruf shohih yang mati (kaidah IV) maka menjadi >—jIj*.) ‘^4—i) l & ln wawu atau ya’ 
tersebut digaati alif karena asalnya ia berharokrt dan sekaiang ia terletak sesudah 
harokat fathan (kaidah III) maka menjadi LH^) *L^IL) maka berkumpullah dua huruf 
yang mati ya-Ju dua alif, lalu salah satu dari alif itu dibuang dan diberi ganti dengan 
ta’ yang diletakkan di akhir, maka menjadi *"^L) . 
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J n r .yj 


V asalnya 4 »j4j ‘Wm harokatnya 

wawu dipindah pada huruf sebelumnya (kaidah IV) lalu wawunya diganti ya’ 
(kaidahX) maka menjadi 4“?4 * 44?^* ‘ * 44 h V lalu di 44*1« 44 h V ya’ nya 

dibuang (kaidah VI) maka menjadi. 4 *h V «4»*f . 
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’•’*£ ‘ biA ‘ IJ ‘ v asalnya >4 * » oe? ‘ *u£''* harokatnya ya’ dipindah 

pada huruf sebelumnya (kaidah IV) maka menjadi Jyj ‘Oo 4» tjul < Jy?* telu di 

'6J * 0 ±H v ya’nya dibuang (kaidah VI) maka menjadi 'cJ • 

IMalnya setelah wawunya diganti ya’ (kaidah XV) JjJ ijjd ^jIJ dan 
tasrifnya sapia dengan i’lalnya dan tasrifrya . 

iUaJs.1 t pfjjl t ;f& t Vlj‘J asalnya fjtf=&! t \SfJj1 t \jlXl 1 OJJ wawu atau ya’ 
diganti hamzah karena terletak sesudah alif tambahan (kaidah V) maka menjadi *f/J 
;u^i t ;vjii t ;ii| t. 

JJ t asalnya t>*if t Jo'i*f 'dua hamzah berkumpul dan yang kedua mati 
maka hamzah yang kedua diganti alif karena hamzah yang perta.ua berharokat 
fathah (kaidah VIII) maka menjadi <>' * I>' 

* L-O asalnya hamzah yang kedua diganti ya’ karena hamzah yang 

pertama berharokat kasroh (kaidah VIII) maka menjadi liUj'.- 
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FI’IL TSULASIMA7JD KHUMASI 


Fi’i! tsulatsi mazid khumasi ialah fi’il ts 


ubtsi mujarrod yang ditambah 


dua hurur pada fi’il madlinya. 

Fi’il tsulatsi mazid khumasi itu babnya ada lima : 1. Mengikuti wazan : L£L-E 

2. Mengikuti wazan : UWs* 3. Mengikuti wazan : V*S\ 4. Mengikuti wazan : 'JwM 
5. Mengikuti wazan: LS«3i 


Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan 'JtLJs dengan menambah ta’ di 
awalnya dan alif seteiah fa’ fi'il berfaidah: 

1 Persekutuan di antara dua orang atau lebih. artinya perbuatan itu ditimbulkan oleh dua 
orang atau lebih. contoh yang dilakukan oleh dua orang (Z aid dan 

Amar saling memukul) contoh yang diiakukan lebih dari dua orang : 

ikaum ituberdamai ) ... 

2. Menampakkan sesuatu yang sebenamya tidak ada. Artinya, fa il memperiihatkan 

sesuatu (asal f\’ii) yang hakekatnya sesuatu itu tidak ada. seperti: *j (Zaid 

pura-pura sakit) '4'j 'JaLj' (Zaid purah-pura bodoh) 'J'j 'J^ (Z aid pura-purajupa) 

3 Terjadinya perbuatan secara berangsur-angsur (tidak satu kali). Seperti: ^j-SB 
(Kaum itu berdatangan) 'j*3i &JJ ^ (Oaunnya pohon itu berjatuhan ). 

4. Mendatangkan ma’nanya fi'il tsulatsi mujarrod. (maknanya sama dengan f\il tsulatsi 
mujarrodnya) seperti sama dengan bk (tinggi) sama dengan L- (tinggi) 
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5. Muthowa’ahnya fi’il yang mengikuti wazan 'JplS yang berfaidah ta’diyyah 

seperti: (Aku jauhkan dia, maka dia menjadijauh) . Muthowa'ah 

yaitu : keberhasilan perbuatan yang ditimbulkan ( diakibatkan ) oleh fi’i! muta’addi. 
Perhatian : Faidah musyarokah (persekutuan) yang ada di wazan JctiB tni berheda dengan 
musyarokah yang di wazan 'Jcii dalam beberapa hal: 

1. Persekutuan di fi’il yang mengikuti wazan 'JcLJj' ini dilakukan oleh dua orang (perkara) 

atau lebih. Sedangkan di fi’il yang mengikuti wazan JcLJ hanya dilakukan oleh dua 
orang (perkara). 

2. Perbuatan yang ditimbulkan oleh fi’il yang mengikuti wazan 'Jcl£ ini disakukan oleh orang- 

orang (perkara) yang bersekutu secara bersama-sama sejak semula. Sedangkan 
perbuatan yang ditimbulkan oleh fi’il yang mengikuti wazan 'J^ti' hanya dilakukan oleh 
salah satu dari dua orang (perkara) yang bersekutu terhadap yang lain, namun dalam 
pengertiannya orang yang lain itu juga melakukan hal yang sama. 

3. Orang (sesuatu) yang bersekutu di fi’il yang mengikuti wazan 'Jci_2 disusun dalam 

kedudukart yang sama (keduanya menjadi fa’il) sedangkan di fi’il yang mengikuti wazan 
yang satu disusun menjadi fa’il dan yang lain menjadi maful. 

4. Orang (sesuatu) yang memulai atau banyak berbuat di fi’il yang mengikuti wazan :' J^L_i' 

dapat diketahui, karena dia yang disusun menjadi fa’il, sedangkan di fi’il yang mengikuti- 
wazan Jci£ tidak dapat diketahui karena yang bersekutu sama-sama menjadi fa’il. 


KAIDAH SHOROF : Cara membuat masdar dari fi’il madli yang dimulai oleh ta’ tambahan 

yaitu dengan membaca dlommah pada huruf sebelum akhir. Seperti: 

Lv . IjjuiSS . IjcLj jLLj 
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cLuALoj^ tUuAJo jl+ t^jLoj^ asalnya ^ **■* >[* i* l jL«j < 1 J*. u lL^L ^4 

Sin yang pertama disukun sebagai syarat idghom, lalu sin itu diidghomkan pada sin 
yang kedua kareita hurufnya sama, (kaidah II) maka menjadi: 

‘tj-UT« [jAjuI «ll-LJ «lU^. i[jJL£a sama dengan iMalnya 

f ' > . 

lyLu V asalnya «LUA^ V sin yang pertama disukun untuk 

menghilangkan keberatan, lalu sin yang kedua diberi harokat kasroh karena harokat 
penolong adaiah kasroh, atau diberi harokat fathah karena harokat yang paling 
ringan adalah fathah, maka menjadi lalu sin yang pertama 

diidghomkan pada sin yang kedua maka menjadi lyiuat 

Peringatan : Di sini berkumpulnya dua huruf yang mati diperbolehkan karena huruf yang 
pertama berupa huruf mad dan yang kedua berupa huruf yang diidghomkan. 
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Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan 'J-Sua' dengan menambahkan 
ta’ di awalnya dan mendobel ain fi’ilnya bertaidah: 

1. Muthowa'ahnya fi’il yang mengikuti wazan 'Jf (hasil perbuatan yang diakibat- 
kan oleh fi’ilyang mengikuti wazan \$S ). seperti tk 4 jn trjA [aku 
pecah-pecah kaca itu, maka ia menjadi terpecah-pecah). 

2 Takallut (berusahanya fa’ildengan keras agarperbuatan itu dapatberhasil) seperti 

: ‘4) '.tf (Zaid memberanikan din) maksudnya Zaid berusaha dengan 

keras agar keberanian itu berhasil. 

jjj:^ (Akubersabar) artinyaaku berusahaagardapatsabar. ^ 

3 Olehnya menjadikan fa’il pada maf’ul sebagai asal fi’il (sumber fi’il). Seperti 

\: J ^ \J< (Aku jadikan Yusuf sebagai anak angkat), lafadz 

berasal dari lafadz ti-3 dari kalimat M /<-!&% (Aku 

berbantalan batu/ aku jadikan batu itu sebagai bantal), fafadz j3 berasal 

dari lafadz dari kalimat 
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4. Untuk menunjukkan bahwa fa’il menjauhi perbuatan itu ( sumberfi’il) seperti: 

jjj' £js' (Zaid menjauhkan dih dan perbuatan tercela ) '4u (Za/d 

menjauhi perbuatan dosa). 

5. Berubahnya fa’il menjadi asal/pokok fi’il. seperti: p^b' (perempuan itu 

menjadi janda) lafadz '^b' berasal dari lafadz J^L (janda). %jiSy* (Zaid 
menjadi berharta). Lafadz berasal dari lafadz UL» ( harta) 

6. Untuk menunjukkan keberhasilan perbuatan( asal fi’il ) berkali-kaii. Seperti: 

:uj (Zaid minum seteguk-seteguk). 

7. Berusaha mendapatkan asal Fi’il dari mafulnya. seperti : ^ 'J-4^ (dia 

berdaya upaya mempercepat sesuatu itu) (dia berusaha mendapatkan 
keterangan sesuatu itu). 
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Untuk lafadz f J^k wawunya diganti ya’ (kaidahXV) maka menjadi 
lalu semuanya ya’nya diganti alif (kaidah III). 

Vjj> X&y asalnya 1 jj> harokatnya huruf 

sebelum ya’diganti kasroh untuk menyelamatkiinya’ (kaidahXVII) maka menjadi: 

17,'5 t Qy, «trjB 

‘ ti^ asalnya ‘^* ‘j^* ^fadz 

wawunya diganti Ya’ (kaidah XV) maka menjadi ^ lalu semuanya ya’nya 
diganti alif (kaidah III) maka bertemulah dua huruf yang mati, yaitu tanwin dan alif, 
lalu alif dibuang (kaidah VI) di lafadznya, namun tetap ditulis, dan tanwinnya 
bertemu dengan huruf sebelumnya, maka menjadi : JJjL 
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jjJ 'jX* asalnya Isjj* ‘I Jj£* < jJ^* mengikuti wazan 

Untuk lafadz j>^. wawunya diganti ya’ (kaidah XII) maka menjadi lalu 

semua ya’nya disukun (kaidah VII) maka bertemulah dua huruf yang mati yaitu ya’ 
dan tanwin, lalu ya' dibuang (kaidah VI) dan tanwin bertemu dengan huruf 
sebelumnya, maka menjadi 'jjJ CJIL . 

jjj SJj* asalnya ‘</jj ‘Ijj ‘‘y-iE wawu atau ya’dibuang-karena 

dimabnikan dengan membuang huruf illat. 

‘jjl V ‘UP V its&sy .‘iiS V asalnya L?j>i V «'^jS V V Ijj$ V wawu atau 
ya’ dibuang sebagai alamat i’rob jazem. 









'5^ ^' ‘ p 3^1: ^ • r ! £U' 

< - " j^s . t ‘j 

U& j " tcij" j* < ^ . -V : 


ĕ- 

*+•> 

\m_-J9j* 

LtT^ 

' >•* 

J>4* 

0 S 

^J 




\> > 

Cr 7 

' >*S 

jt? 



"** . 
cr^ 


\} ^ 

' >m' 

. >1 * 

l' * • » ^ ^ ^ 

' ^ - 

4 jlH 


„ Kr 

0. *? 

' >* ' 

* 4- 


3JJ' 

• (Jjlj 

u ^*? 

JT' 

' >*' 

+>' 

\yj+.rJ*J 

/S 

•* 1 ^ # ^ 
U*uJ 


^ JW 


Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan. wazan dengan menambahkan 
hamzah di awalnya dan ta’ di antara fa’ fi’il dan ain fi‘il berfaidah : 

1. Muthowa’ahnya (akibatyang ditimbulkan oleh) fi'il yang mengikuti wazan t>i'seperti: 

y^u \k 'Jjryi (Aku kumpulkan unta itu maka berkumpullah/ menjadi 

2. MembuatayaWU padaasal fi’il seperti: V)'!£-£•> (Zaid membuat rotij Vj (Zaid 

3. Untuk menambah berlebi.ian dalam ma’nanya fi'il seperti: 3-5j v —(Zod bekerja 

keras) adapun ' . c - maka ma nanya bekeija. 

4 Menaoanti wazan ( menggantikiitsutatsimujarrodnya) seperti '<j4' (Diamenarik) 

«. Mengganti wazan ^ ( ^ menyambar) sama dengan artinya 

5 Menaaanti wLan bertaidah musyarokah ( persekutuan) seperti: 

9 ( bertengkar ) mengganti lafadz 

6. Memlnta. seperti: W (Dia memmtanya agar bekerja keras ). 
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KAIDAH SHOROF : Cara membuat masdar dari fi’il madli yang dimulai oleh 
h‘am2ah washol yaitu dengan membaca kasroh pada huruf yang nomor tiga 
dan' memanjahgkan fathahnya huruf yang terletak sebelum huruf akhir 
(menam bah alif). Seperti Q . IjliuSl Jj&A 
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j>y3 jjui« j*ji« I jmuI. j 1 jU*3 jmuj j*-ut 3SflIny3 j*AA V jky^ * j*^y-« j*«Sx« ' j I jlLujl j**uj j**Sl 

ya’ diganti ta’ maka menjadi j*-^ V j-Sa j-S£. 'j**ui. '>-52. \j\la3i, jmu£ 'jmuj! lalu ta’ 
yang pertama diidghomkan pada ta’ yang kedua karena sejenis. 

I’lal fa’ fi’ilnya ^ : .<#7 ^ j£» ^ J&j ;\2I asalnya : 

\$yi &j\ J&j*j '*&j! ^j! wawu diganti ta’ maka menjadi: 

(j2' (jis- (jS^ (jj^*j J&i (j* 2 ' lalu ta’ yang pertama diidghomkan pada ta’ 
yang kedua karena sejenis (kaidah II) maka menjadi: l>uV 4jj' J&* J^*J 15^2 J^ 

!j\2 * j\So jIjc-' asalnya Jjjkl. o^iu 'SJ^\ wawu diganti alif karena ia 
berharokat dari huruf sebelumnya berharokat fathah (kaidah III). 


KAIDAH VLAL XIX : Tentang mengganti wawu dengan ya’ . 

Apabila wawunya bina' ajwa/wawi jatuh antara harokat kasroh dan 
alijdi shighot masdar maka wawu itu harus digantiya’ apabila fi'il madlinya 
juga di i 'lal. 
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^ S*-] asalnya wawu diganti ya’ karena terletak antara kasroh dan alif di 

masdar, maka menjadi I . 

/ s . 

V tijcl asalnya bjj*-» V thji.1 wawu diganti alif karena terletak sesuadah 
harokat fathah (kaidah III) maka bertemulah dua huruf yang mati yaitu alif dan dal lalu alil 
dibuangmakamenjadi jSu V *^1 . 

/ 

1’lalnya setelah wawunya diganti ya’ (kaidah XV), iSjj^J ‘c^J ‘c?>jl dan 

tasnfhya sama dengan i’lalnya lS j*f dan tasrihiya. 

5.1^1 «.Ijiil ;Uj 1 pljjjj asalnya IjlJjc-i Ulj£ii, Oju\ Gijjji wav/u atau ya’ 
diganti hamzah karena terletak sesuadah alif.tambahan (kaidah V) maka menjadi: 

: ;r^i c ;rpii t ;% c ;ijj*j. 

'jijuji, t IjCujI, t (>«ii asalnya C JL- *» 1, i IjUj_j 1, t j<u.. dua hamzah berkumpul 

dan yang kedua mati maka hamzah yang kedua diganti ya’ karena hamzah yang pertama 

berharokat kasroh ( kaidah VIII ) maka menjadi (jujj ttiUojl t jujl. 
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Fi il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan 'J—dengan menambahkan 
hamzah washol dan nun di awalnya, berfaidah : 

1. Muthowa’ahnya fi’il yang mengikuti wazan LW'seperti: 'jJ& £ tiS(Aku 

pecahkan kaca itu maka pecahiah kaca itu), 

2. Muthowa’ahnya fi’il yang mengikut: wazan tetapi faidah yang nomor 2 

ini sedikit. Seperti (Dia mengusimya, maka terusiriah <aj. 

f i’il yang mengikuti wazan ini harus fi’il yang dikerjakan oleh anggauta lahir serta 
ada bekas yang terlihat, maka tidak dibenarkan perkataan ^! (Dia menjadi faham). 
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dlod yang pertama disukun sebagai syarat idghom, lalu dlod yang pertama diidghomkan pada 
dlod yang kedua karena dua huruf itu sejenis. 




jl&U rUjll^jlS/ Jis 


jijEj ^ 


{ ' 

y) tj • * T> S>& * 






X 

i>i' • »> 

'iJGti 

(menjadi pecah) 

x*j£Z 

jhi 


X 

mrnSNSm 

'46j 

(terbuka) 

4 '•> 

X JaJ-i* 

4 . ■ »'\i 

s 

* • *M 
0*^1 

o°^ 

'iGG 

(tunduk) 

X ” 3 Uii 

/ / 

* - *-^\l 
JuUJ J 

' 0 

'jZ\, 

•J \ -•> 

'463 

(mencair) 


c^' 

/ 

9 

ilsi 

CT' 

V K »>» 

tS^ 

'46j 

(menjadi terang) 

* 

x 

X 

'%Z 

'9*3 

{menentang) 

x JJZ 

sM 



'i6j 

(menjadi padam) 

X s 

w * • \ M 

X LrUfl.> 



ikkii. 

'i6S 







61^ " &il/ Jl %!/ 

-Y fjx\ J 3ss ^r ^i ^.1: >' 


[ # \] 


& 


« . 

V juii Jar 

!Pt 


*»/ 1 > 


# 

lr^*j 



. 

tr*^ 

•»/1 ^ 

jK- 9 


• 1 1 / 

bbj-ud, 

•> 

t 

dj'j i - , j s r' 

* . 

/Jf. / 

i-. 

tyg »»>* . 

«*• 

> 

I/. • 1 •» , /1/ 

U^w»Aah ya**j 

/ V/ .. 

/ 

u^.l 


* • « / 


# ^ 


/* 

s 

£ . 1 . 




jJLy^\ 

'£f~° 



*• > 
ljy£>&«J 

> 1 

J^: 

*. i 


j as y 

Jf» 


- /y 

Jf» . 


9&, %&■' 

• y* 



* > 


1*' • 
Ij4ww*4-.J 

l> • * ~ # I ‘i/ 1 / 

blr-^u j*-~° 

^ >0 

r-l 

i * » 





Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan LJiSl dengan menambahkan hamzah 
washol dan mendobel pada lam fi’il berfaidah : 

1. Untuk menunjukkan bahwa fa’il telah masuk pada suatu sifat (asa\ f\’H). 
Seperti 1A43! s j^J (Buah kurma itu telah memerah). 

2. Untuk meiebih-lebihkan sifat. Seperti igbi 'SjJijSangatgelap malam ini). 
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Fi’ii-fi’il yang mengikuti wazan UUi ini khusus fi’il yang mengandung arti wama 
atau aib (cacat). Seperti jjti (Sangat buta sebelah/ kece). 


' > " i ' 

* K. i*ti A+ 1 ) 


3^'" u33 j>\, 'J*i\ &i 

* s * 

: >'« 'L* Jp _x .ii & Ci a\ 

s 

c&\ 3^1 : >fc^-r <£>, 


/ • ;< 

• l-' | ^ •*/ l i /i/./ / l/i/ 


> jr< >'«s/Jli p' ^r, _o «'&& 21 & 


[■"] 


/ 

l»g - ^ .i % 

Us -/« 


/ ' 

• 

A •* • / 

' «• 




0 > 

•o 

• / 

u / 


—*-* Ji 3 

1* ' * - * 


> •#! / 

u 

/ 

// • #• « 

' 


1 

# / 

1* >/ 

1 

l> • t 

uljlAMbel 

s 

> , 

•» / 

^ /C§ . 

| • * • 


FI’IL TSULATSI MAZID SUDASI 

Ffil tsuiatsi mazid sudasi ialah fi’il tsulatsi mujarrod yang ditambah tiga huait pada fi’il 
madlinva, sehingga hurutnya menjadi enam. 

FTiI tsulatsi fnazid sudasi itu babnya ada empat: 1. mengikuti wazan Jj.fi 2. 

mengikuti wazan 'J3. mengikuti wazan ‘J&M 4. mengikuti wazan 'Jj& 


Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan JS>£. "j dengan menambahkan 
hamzah washol, sin dan ta’ di awalnya bertaidah: 

1. permintaan fa’il pada asa 1 fi’il dari mafulnya. Seperti : iil (Dia minta 

ampun kepada Allah). 

2. Fa*il menganggap maf'ul pada suatu sifat (asal fi’il) seperti: 

w„ ij jUVi uj (Aku memandang besar pada perkara itu dan 
menganggap bagus). 

3. berubahnya fa’il pada asal fi’il. Seperti ojWi 'jisj (Lumpur itu membatu). 
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4. Takallut (Berusahanya fa’il dengan keras agar asal fi’il itu dapat tercapai). Seperti 

'\'J*U (Dia memberanikan diri) artinya dia berusaha agar dia dapat berani. 

5. mengganti wazan 'J«5 (mengganti fi’il tsulatsi mujarrodnya). Seperti *J&*\ (tetap) 

sama dengan artinya *J 

6. Mutowa’ahnya wazan dan 'jii' seperti £»'JUa <=J'j\' (Dia menyenang- 

kannya, maka ia menjadi senang). 


t -u Tm * t Y . \JZj A «juouiI asalnya ‘ V^ oi-iigy harokatnya dal 

yang pertama dipindah pada huruf sebelumnya (Mm), lalu dal yang pertama 
diidghomkan pada dal yang kedua, karena dua huruf itu sejenis (kaidah II) maka 
menjaai i u * a cj^iuu 

VLuV ‘V^.'a S alny a V - *^^ V harokatnya dit yang pertama dipindah pada 

huruf sebelumnya (mim) maka berkumpullah dua huruf yaiig mati, lalu dal yang 
kedua diberi harokat kasroh karena kasroh adalah harokat yang asli untuk 
mengharokati huruf yang mati, atau diberi harokat fathah karena fathah adalah 
harokat yang paling ringan, lalu dal yang pertama diidghomkan pada dal yang kedua 
karena dua huruf itu sejenis (kaidah II) maka menjadi: V ‘A-auil 
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' 4 ' asalpya tiGuyCJ harokatnya w?wu atau ya’ 

dipindah pada huruf shohih sebelumnya (kaidah IV) lalu wawu atau ya’ 
diganti alif maka menjadi aillkiu.1 maka berkumppullah dua alif, lalu 

salah satu dari dua alif tersebut dibuang dan diganti dengan ta’ yang 
diletakkan di akhir kalimah (kaidah XVI) maka menjadi 'ajGlJ 

l asalnya V harokatnya wawu dipindah 

pada huruf sebelumnya (kaidah IV) lalu wawu diganti ya’ (kaidah X) lalu 

ya’ dibuang. karena berkumpulnya dua huruf yang mati (kaidah VI) maka 

menjadi 


V asalnya harokatnya ya’ dipindahpada 

huruf sebelumnya (kaidah IV) lalu ya’ dibuang karena berkumpulnya dua 
huruf ycng mati (kaidah VI) maka menjac'i ‘ 0^1 

Plalnya setelah wawunya diganti ya’ (kaidah XV) dan <jr^' dan 

dan lSjJ^ dan tasrifnya, sama dengan i’lalnya t sj* dan tasrifnya. 

t^laYCJ t»l.a!JJ tcXXjxJ asalnya \j1 j jjJ tljllmjal tljUliJ tljUi jLJ 
wawu atau ya’ diganti hamzah, karena terletak sesuadah alif tambahan 
(kaidah V) maka menjadi : 'JjjJJ 4 lmJ t^UKJ t^Uij^l 
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Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan dengan menambahkan 
hamzah washol di awalnya dan mendobel a’in fi’ilny& dan menambahkan 
wawu di antara dua a’in fi’il berfaidah : 

1. melebih-lebihkan. Seperti %j IdsjiO (Zaid sangat bongkok) 

\J£j£b\ (tempat itu sangat banyak rumputnya). 

2. mengganti wazan LU*' (mengganti pada fi 7/ tsulatsi mujarrodnya). 

Seperti (buah kurma itu manis) artinya Jj^i sama 

dengan artinya ^ 
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Plalnya dan tasrifnya setelah wawunya yang kedua diganti ya’ (kaidah 
XV) sama dengan Plalnya dan tasrifnya. (lihat hal: 14). 
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Fi’il tsulat^i mujarrod- diikutkan wazan s JUi» dengan menambahkan 
hamzah washol dan alif setelah ain fi’il dan mendobel lam fi’il beriaidah : 
Melebih-lebihkan sifat yang telah dimasuki oleh fa’il. Seperti : 

'jj£\ jtiLal (Pisang itu sangat kuning) 
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Fi’il tsulatsi mujarrod diikutkan wazan dengan menambahkan 

hamzah washol dan dua wawu setelah ain fi’il, bedaidah : 

1. Melebih-lebihkan fi’il lazim. seperti u^i (Sinar matahari itu sangat 
bulat) asalnya (buiat) 'J#l jT^i (L/nfa itu berjalan sangat cepat). 
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PERHATIAN : Fi’il yang mengikuti wazan ‘JUSi ini adalah fi , il-fi , il yang menunjukkan arti 
wama atau cacat dan bertaidah melebih-lebihkan, sama dengan fi’il-fi’il yang mengikuti 
wazan ‘J*a. perbedaannya ada pada dua hal: 

1. Di wazan ‘JUii olehnya melebih-lebihkan lebih banyak daripada di wazan . 

2. Wazan ‘JGA untuk wamt yang tidak tetap sedangkan wazan J*a untuk wama yang tetap. 
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FI’IL RUBA’IMAZID 

Fi’il Ruba’i mazid yaitu fi’il ruba’i mujarrod yang ditambah satu huruf 
atau dua huruf. 

Fi’i( ruba’i mazid itu babnya ada tiga :1. Mengikuti wazan 'J&' 2. Mengikuti wazan 
3. Mengikuti wazan tj&St . 
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Fi’il tsulatsi mujarrod dimulhaqkan (disamakan) dengan '^J^ dengan 
menambahkan dua hurut bertaidah : 

1. Muthowa’ah dari fi’il yang mulhaq pada wazan seperti : v^a rij 

(Aku memakaikan jubah pada Zaid, maka ia menjadi berpakaian jubah ) L ijjpi 
(Aku memakaikan kaos kaki padanya maka dia menjadi berpakaian kaos kaki). 
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Fi’il Ruba’i mujarrod diikutkan wazan '&£ dengan menambah ta' di 
awalnya bertaidah: 

1. Muthowa’ah dari fi’il yang mengikuti wazan '<&&. seperti: 

(Aku menggelincirkan batu itu, maka tergelincirlah batu itu). 

■2. Mengganti fi’il ruba’i mujarrodnya. seperti: 'Vbu' ( Berkilauan kaca Hu) 

mengganti iafadz "VV . 
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2. Mejiyerupakan fa’.i! pada asal fi’il .Seperti : y*Sf ( Amar berbuat 

seperti perbuatan syetan ). 
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Fi’il tsulatsi yang dimulhaqkan dengan itu babnya ada tujuh, sama dengan 

fi’il tsulatsi yang mu!haq dengan ^'j-kj mengenai babnya dan huruf tambahannya dan 
letaknya, namun di sini awalnya diberi tambahan ta’ untuk memberi faidah muthowa’ah. 
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Fi’il Ruba’j mujarrod diikutkan wazan dengan menambah 
hamzah washol dan nun setelah ain fi’il bertaidah: 
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1. Muthowa’ah dari fi’if yang mengikuti wazan 'J&i' Seperti Lkyi c^-kjk 
(Aku kumpulkan uhta-unta itu , maka menjadiberkumpul unfa- unta itu ). 
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Fi , il tsulatsi mujarrod disamakan (dimulhagkan) dengan 
dengan menambati: 

1. Hamzah washol dan nun setelah am fi’il dan mendobel lam fi'il. 
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Fi’il Ruba’i mujarrod diikutkan wazan U-M.dengan menambahkan 
hamzah washol dan mendobel lam tPilnya, bertaidah : 

Melebih-lebihkan fi’il lazim. Seperti : '-M j^! (Kulit itu sangat mengisut ). 
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(menjadi tertidur dg terlentang) \ j&j. $j?i j&j. 'iir^ 


2. Hamzah washol dan nun setelah ain fi’il dan ya’ di akhir. 

Bertaidah : Melebih-lebihkan fi’il lazim. Seperti: j* (Orang 

laki-laki itu sangat menonjol keluar dadanya). 
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